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GAMBARAN KEBAHAGIAAN PADA MAHASISWA YANG 

MENGERJAKAN SKRIPSI DI KABUPATEN JEMBER 

Gayuh jumantara
1
, Panca Kursistin Handayani

2 

Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Jember 

INTISARI 

 Mahasiswa adalah Individu yang sedang menimba ilmu atau sedang belajar serta 

terdaftar dalam melaksanakan pendidikan di perguruan tinggi. Alasan utama seseorang 

melanjutkan studinya di perguruan tinggi yaitu meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan. Mahasiswa seringkali mengalami hambatan khususnya mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi. Kesuksesan dalam menyelesaikan skripsi sangat dipengaruhi 

oleh bagaimana mahasiswa dapat menikmati dan merasa bahagia. Mahasiswa membutuhkan 

kebahagiaan khususnya pada mahasiswa semester akhir untuk dapat merasakan kenyamanan 

dalam proses pengerjaan skripsi. Oleh karena itu, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran kebahagiaan mahasiswa skripsi di kabupaten Jember. Jenis penelitian ini bersifat 

kuantitatif deskriptif. Dengan populasi infinite (tidak terbatas), dengan jumlah sampel 384. 

Alat ukur yang digunakan yaitu skala happiness. Metode pengumpulan data yang dilakukan 

menggunakan kuisioner dalam bentuk google form dikarenakan situasi masih pandemi. 

 Hasil penelitian yang diperoleh dari kebahagiaan mahasiswa skripsi menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan berada pada kategori tinggi dengan prosentase 57%. Berdasarkan 

kategori aspek menunjukkan bahwa aspek resiliensi berada pada kategori tinggi dengan 

prosentase 54%. Sedangkan, aspek terendah berada pada aspek penemuan makna dengan 

prosentase 56%. Berdasarkan kategori jenis kelamin menunjukkan bahwa mahasiswa laki-

laki yang tinggi dengan prosentase 61,7%. Sedangkan mahasiswa perempuan memperoleh 

hasil dengan prosentase 55.6%. 

 

Kata Kunci : Kebahagiaan, mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi 
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TESIS IN JEMBER DISTRIC 

Gayuh Jumantara
1
, Panca Kursistin Handayani

2 

Faculty of Psychology, University of Muhammadiyah Jember 

ABSTRACT 

 Students are individuals who are studying or studying and are registered in carrying 

out education at universities. The main reason for someone to continue their studies in 

college is to increase their skills and knowledge. Students often experience obstacles, 

especially students who are working on their thesis. Success in completing the thesis is 

strongly influenced by how students can enjoy and feel happy. Students need happiness, 

especially for final semester students to be able to feel comfortable in the process of working 

on their thesis. Therefore, this study aims to determine the description of the happiness of 

thesis students in Jember district. This type of research is quantitative descriptive. With an 

infinite population (unlimited), with a sample size of 384. The measuring instrument used is 

the happiness scale. The data collection method was carried out using a questionnaire in the 

form of a google form because the situation was still a pandemic. 

 The results obtained from the happiness of thesis students indicate that overall they 

are in the high category with a percentage of 57%. Based on the aspect category, it shows 

that the resilience aspect is in the high category with a percentage of 54%. Meanwhile, the 

lowest aspect is in the aspect of finding meaning with a percentage of 56%. Based on the 

gender category, it shows that the male students are high with a percentage of 61.7%. While 

female students get results with a percentage of 55.6%. 

  
 

Keywords : Happiness, Student who was working on thesis 
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A. PENGANTAR 
 

  Mahasiswa adalah Individu yang sedang menimba ilmu ataupun 

belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk 

perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, instituti 

dan universitas (Hartaji, 2012). Alasan utama seseorang melanjutkan studinya 

di perguruan tinggi yaitu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan serta 

mematangkan pola pikir dan mendewasakan diri. Salah satunya mahasiswa 

skripsi yang berada di Kabupaten Jember yang memiliki berbagai hambatan 

serta masalah untuk memperoleh gelar sarjana.  Mahasiswa untuk dapat 

menyelesaikan studinya dari Universitas atau perguruan tinggi memiliki salah 

satu syarat kelulusan yaitu menyusun skripsi. Skripsi adalah karya tulis ilmiah 

yang wajib untuk dikerjakan oleh mahasiswa sebagai syarat kelulusan untuk 

mendapatkan gelar sarjana. Mahasiswa, khususnya mahasiswa semester akhir 

seringkali mengalami banyak hambatan disaat mengerjakan skripsi (Abdullah 

dkk, 2017). 

  Mahasiswa yang mengerjakan skripsi membutuhkan kebahagiaan di 

ujung perkuliahannya. Seligman (dalam jannah, 2019) mendefinisikan bahwa 

kebahagiaan merupakan sebuah konsep yang mengacu pada emosi positif yang 

dirasakan individu. Kebahagiaan atau Happiness berhubungan erat dengan 

kepuasan seseorang pada diri atas pencapaiannya. Pada hakikatnya setiap 

individu akan mencari kebahagiaan di masa hidupnya. Berbagai cara dilakukan 

oleh individu untuk mencapai kebahagiaan bagi dirinya sendiri. Individu yang 

memiliki pemikiran positif untuk masa depannya akan merasa bahagia dan 

termotivasi untuk meraih kebahagiaaanya di masa yang akan datang. Sama 

halnya dengan mahasiswa semester akhir yang sedang menyelesaikan 

skripsinya di Kabupaten Jember. Mereka memiliki hak yang sama untuk 
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merasakan kebahagiaannya di ujung perkuliahan untuk bisa merasakan 

kenyamanan dalam proses pengerjaan skripsi, proses revisi serta bimbingan.  

  Fenomena yang teramati menunjukkan bahwa banyak dari mahasiswa 

yang mengerjakan skripsi merasakan kebahagiaan karena mereka senang 

memperoleh dukungan serta motivasi dari teman pejuang skripsinya dan 

mereka juga merasa senang karena akan mendapatkan gelar sarjana yang sudah 

di depan mata. Kebahagiaan tersebut muncul, karena  mereka merasa nyaman 

menjadi mahasiswa semester akhir yang saat ini melaksanakan tugas skripsi. 

Fenomema tersebut diantaranya mereka siap lembur dan tidak tidur untuk 

mengerjakan skripsinya supaya segera lulus.  Namun ternyata, fenomena  yang 

teramati juga menggambarkan adanya perasaan ketidakbahagiaan yang 

dirasakan mahasiswa yang seringkali menemui hambatan serta kesulitan dalam 

proses pengerjaan skripsinya yang ditandai dengan adanya rasa bosan dan 

malas yang membuat mahasiswa menjadi kurang bahagia. Selain itu, 

mahasiswa yang mengerjakan skripsi kesulitan dalam menemukan referensi 

dan juga kesulitan bertemu dengan dosen pembimbing. Dari kesulitan tersebut 

yang membuat mereka kurang bahagia. Sejalan dengan apa yang dikemukakan 

oleh Aulia (2019) yang mengatakan masalah mahasiswa pada saat 

mengerjakan skripsi yang sering ditemui antara lain yaitu kesulitan mencari 

judul, merevisi skripsinya berkali-kali, merasa sulit memperoleh referensi, sulit 

bertatap muka dengan dosen pembimbingnya. 

  Berdasarkan hasil wawancara pada aspek terjadinya hubungan positif 

dengan orang lain. Dari proses pengerjaan skripsinya menurut hasil wawancara 

yang diperoleh dari mahasiswa yang mengerjakan skripsi mengatakan bahwa 

mereka ingin segera menyelesaikan tugas akhir yaitu skripsi. Mahasiswa 

pejuang skripsi tidak mementingkan dirinya sendiri. Salah satu contohnya yaitu 

mereka saling membantu sesama mahasiswa pejuang skripsi. Jika ada teman 
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yang merasa kesulitan dalam mengerjakan skripsi, saling membantu sesama 

pejuang skripsi, saling mengingatkan dan saling memotivasi sesama pejuang 

skripsi. Menurut mahasiswa yang mengerjakan skripsi mengembangkan 

hubungan yang positif dengan orang lain bukanlah suatu yang sulit. 

Keberhasilan menjalin hubungan positif dengan orang lain yaitu dengan tidak 

mementingkan dirinya sendiri. Namun juga, memikirkan orang lain.  

  Menurut mereka menjadi mahasiswa yang berjuang untuk 

menyelesaikan skripsi tidaklah mudah. Ketika awal-awal, mereka sulit diterima 

oleh teman pejuang skripsinya. Salah satu contohnya ketika mereka 

menghubungi temannya untuk berdiskusi tentang skripsi, namun, teman-

temannya tidak merespon. Lalu mereka mencoba menjalin hubungan yang baik 

dengan lingkungan salah satunya yaitu teman-teman pejuang skripsi dengan 

cara datang ke kossannya untuk diskusi mengenai skripsi. Mereka ingin 

memiliki teman yang juga mengerjakan skripsi. Salah satu contohnya teman-

teman yang berada disampingnya saat ini memiliki karakter berbeda, akan 

tetapi tetap saling mengerti dan memahami keadaan temannya.   

  Pada aspek yang ke dua yaitu keterlibatan penuh, yang dimaksud 

keterlibatan penuh adalah Bagaimana seseorang mampu melibatkan diri 

sepenuhnya baik itu secara fisik maupun pikiran dalam pekerjaan yang 

dilakukan. Dari hasil wawancara, mereka merasa bahagia apabila melibatkan 

dirinya secara penuh dengan cara rajin bimbingan dengan dosen 

pembimbingnya sebanyak seminggu sekali dan merevisi skripsinya dengan 

teman-temannya. Mahasiswa antusias mengerjakan skripsinya dengan cara ikut 

terlibat diskusi dengan teman-teman pejuang skripsinya. Karena menurut 

mereka, diskusi dengan teman itu lebih mudah apabila harus mengerjakan 

sendiri di kosan. Hal itulah yang membuat dirinya bahagia. Menikmati keadaan 

dan tidak menjadikannya beban membuatnya semakin menikmati masa 



 

4 
 

semester akhirnya sebagai mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Mahasiswa 

semester akhir yang sudah melaksanakan penelitian ingin melaksanakan 

penelitiannya sesuai yang diinginkan, dan ternyata sesuai keinginan dan 

menambah semangat untuk mengerjakan tugas akhir. Setiap proses pelaksanan 

dilakukan bersama, sehingga menambah rasa keinginan untuk cepat lulus. Pada 

aspek ketiga yaitu penemuan makna dalam keseharian, yang dimaksud dengan 

mampu mangambil sebuah hikmah dalam setiap kejadiaan yang menimpa 

dirinya baik atau buruk. Terlebih lagi jika individu mampu mengambil sisi 

positif dalam setiap kejadiaan yang ia alami. Berdasarkan hasil wawancara, 

skripsi adalah sesuatu yang mudah dikerjakan apabila mempunyai daya juang 

yang tinggi untuk menyelesaikannya. Mahasiswa yang mengerjakan skripsi 

mengatakan bahwa kritikan-kritikan dari dosen, mereka jadikan sebagai 

motivasi hidup agar tetap semangat dalam mengerjakan skripsi. Pada aspek 

empat yaitu optimis yang realistis, yang dimaksud dengan optimis yang 

realistis adalah  Orang yang optimis ditemukan lebih bahagia. Berdasarkan 

hasil wawancara mahasiswa skripsi mengatakan bahwa kesulitan ketika 

bimbingan bertemu dengan dosen pembimbing dan bimbingan yang dilakukan 

secara daring. Mahasiswa kurang dapat memahami apa yang disampaikan oleh 

dosen pembimbingnya. Selain itu, hambatan yang dialami mahasiswa yaitu 

ketika dosen pembimbingnya susah dihubungi dan tidak membalas pesan 

whatsapp dari mahasiswa. Sehingga banyak mahasiswa yang mengerjakan 

skripsi lulus tidak sesuai target yang diharapkan. Mereka memaklumi karena 

dosen banyak kesibukan. Namun, hal seperti itu tidak mengurangi semangat 

mereka. Mahasiswa yang mengerjakan skripsi tetap optimis untuk lulus dan 

bisa bahagia sebagai mahasiswa hingga akhir semester, salah satu contohnya 

ketika ada hambatan atau ada masalah dengan skripsinya, mereka bertanya 

kepada teman pejuang skripsinya. Menurutnya pengalaman baru yang mereka 
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dapatkan di skripsi, menjadi ilmu baik kedepannya. Selain itu, memiliki teman 

dan sahabat yang memahaminya akan membantu dirinya jika ia 

membutuhkannya. Menjalani dan menikmati hidup menjadi mahasiswa 

semester akhir dengan penuh harapan dan rasa syukur. Sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Schiffrin dan Nelson (2010) mengungkapkan bahwa siswa 

yang memiliki stres tinggi cenderung akan mengalami kurang bahagia. Bisa 

dipahami jika mahasiswa yang mengerjakan skripsi yang saat ini kurang 

bahagia dikarenakan mereka lebih memahami jika bimbingan secara tatap 

muka dengan dosen pembimbing. 

 Berdasarkan aspek yang terakhir yaitu aspek Resiliansi. Resiliansi 

adalah  kemampuan individu untuk mampu mengembalikan pikiran positifnya 

dan bangkit dari ketidaknyamanan dan ketidakbahagiaan yang didapat. 

Menurut mahasiswa  yang mengerjakan skripsi tersebut. Selama memasuki 

semester akhir sering merasakan sakit. Ketika sakit, mereka merasa cemas 

dengan skripsinya, sehingga membuat mereka tidak bahagia dan  tidak 

bimbingan selama sakit. Sejalan dengan Chaplin (dalam Sativa 2013) 

seseorang yang tidak bahagia akan memunculkan perasaan depresi, stres, 

kecemasan dan penyimpangan perilaku. Cara mengembalikan pikiran 

positifnya yaitu dengan cara sabar. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat dirumuskan masalah 

yang akan diangkat dalam penelitian adalah gambaran kebahagiaan pada 

mahasiswa semester akhir. Dimana peneliti disini ingin mengetahui gambaran 

tingkat kebahagiaan pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi di Kabupaten 

Jember. Peneliti menggangap penelitiannya penting, karena dirasa belum ada 

penelitian sebelumnya yang meneliti tentang kebahagiaan pada mahasiswa 

khususnya mahasiswa yang mengerjakan skripsi di Kabupaten Jember. Peneliti 

menganggap penelitian ini penting untuk dilakukan karena bisa memberikan 
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gambaran perasaan mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Kabupaten 

Jember, selain itu juga dengan adanya penelitian ini diharap hasil yang di dapat 

bisa digunakan sebagai salah satu acuan untuk tetap merasa bahagia meskipun 

berada diujung semester dengan target tugas akhir dan kelulusan. Sedangkan 

manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah bisa mengetahui gambaran 

umum dari tingkatan kebahagiaan mahasiswa yang mengerjakan skrpsi di 

Kabupaten Jember. 

 

B. METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif dengan variabel tunggal yakni kebahagiaan. Pengumpulan data 

menggunakan skala happiness. Instrumen happiness dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan skala hasil dari modifikasi (Vinda Rizqillah, 2020). Instrumen 

penelitian ini terdapat beberapa aspek happiness (Seligman, 2013) yaitu : a) 

Optimisme b) Keterlibatan penuh c) Hubungan Sosial positif d) Menemukan 

makna dalam kehidupan e) Resiliensi.  

  Adapun blueprint yang dipakai dari skala happiness dapat dilihat tabel 

dibawah ini : 

Aspek Indikator  Item Jumlah 

Relasi sosial 

yang positif 

Memperoleh dukungan 

dari orang lain 

Favorabel 1,2 2 

  Unfavorabel 11,12 2 

Keterlibatan 

penuh 

Melakukan aktivitas 

dengan sepenuh hati 

Favorabel 3,4 2 

  Unfavorabel 13,14 2 

Penemuan 

makna dalam 

keseharian 

Mengambil pelajaran 

secara positif 

Favorabel 5,6 2 

  Unfavorabel 15,16 2 

Optimis Memiliki harapan positif Favorabel 7,8 2 

  Unfavorabel 17,18 2 

Resiliensi Mampu bangkit dalam 

kondisi tertekan 

Favorabel 9,10 2 

 Unfavorabel 19,20 2 

  Jumlah  20 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Berdasarkan data yang diperoleh tentang gambaran kebahagiaan pada 

mahasiswa yang skripsi menunjukkan kategori tinggi dengan prosentase 58% 

yang artinya mahasiswa skrispi mempunyai tingkat kebahagiaan yang tinggi  

seperti rasa nyaman, senang, gembira, nyaman, damai. Kebahagiaan yang positif 

tersebut ditunjukkan dengan adanya rasa senang karena mereka akan segera 

memperoleh gelar sarjana dan merasa nyaman serta damai karena mereka selalu 

mendapatkan support dari teman pejuang skripsinya. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan (Di, Bina, & Polewali, 2017) yang mengatakan bahwa skripsi adalah 

mata kuliah akhir yang dinanti mahasiswa dengan alasan setelah menyelesaikan 

skripsi, mereka akan wisuda dan memperoleh gelar sarjana. Penjelasan tentang 

kebahagiaan yang telah digambarkan secara keseluruhan dapat  ditandai dengan 

adanya lima aspek, antara lain  aspek relasi sosial yang positif yang artinya 

mereka mampu menjalin hubungan positif teman pejuang skripsinya. Aspek 

yang kedua keterlibatan penuh yang artinya mereka melibatkan dirinya secara 

penuh dalam proses pengerjaan skripsi dan juga proses bimbingan dengan dosen 

pembimbingnya, aspek yang ketiga penemuan makna yang artinya mereka 

mampu mengambil hikmah dari kritikan-kritikan oleh dosen pembimbingnya. 

Aspek yang keempat optimis yang artinya mereka tetap optimis meskipun 

banyak tantangan yang di hadapi dalam pengerjaan skripsinya. Aspek yang 

kelima resiliensi yang artinya mereka mampu bangkit dari keterpurukannya. 

Ketika mereka merasakan ketidakbahagiaan dalam pengerjaan skripsi, mereka 

segera bangkit untuk segera menyelesaikan skripsinya. Menurut Seligman 

(dalam Vinda, 2020) mengatakan bahwa individu yang mempunyai tingkat 

kebahagiaan yang tinggi cenderung memperoleh prestasi di perguruan tinggi 

daripada mahasiswa yang mempunyai tingkat kebahagiaan yang rendah (Water, 

2011). 
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 Berdasarkan data yang diperoleh tentang gambaran kebahagiaan mahasiswa 

skripsi dilihat dari aspek-aspeknya menunjukkan bahwa aspek resiliensi berada 

pada kategori tinggi yaitu 54% dengan jumlah 203 mahasiswa, hal ini juga 

diperkuat oleh pernyataan Seligman (dalam Vinda, 2020) yang mengatakan 

bahwa mahasiswa yang mengerjakan skripsi mampu mengubah pikiran negatifnya 

menjadi pikiran positif dan mampu bangkit dari rasa ketidaknyamannannya. Pada 

saat individu khususnya mahasiswa yang mengerjakan skripsi mengalami 

ketidakbahagiaan dan mengalami banyak masalah dalam skripsinya. 

Permasalahan tersebut, contohnya yakni, kesulitan mencari judul, sampel, proses 

revisi berkali-kali, dosen pembimbing yang banyak kesibukan serta susah ditemui, 

Maritapiska (dalam Shahnaz, 2016). Hambatan terbesar yang dialami mahasiswa 

skripsi yaitu bimbingan secara daring karena masih pandemi. Hal tersebut 

membuat mahasiswa semester akhir kesulitan memahami apa yang disampaikan 

dosen pembimbing. Namun pada kenyataannya dibalik ketidakbahagiaannya 

tersebut, mereka mampu bangkit dari keterpurukannya dan memiliki rasa optimis 

serta etos kerja untuk segera menyelesaikan skripsinya. Hal ini selaras oleh 

penelitian yang dilakukan Seligman, (dalam Shahnaz, 2016) mengatakan apabila 

individu yang memiliki resiliensi baik yaitu individu yang optimis serta 

mempunyai keyakinan bahwa semua masalah bisa dirubah menjadi lebih baik. 

Individu memiliki harapan akan masa depan dan dapat mengontrol arah 

kehidupannya. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki resiliensi 

yang tinggi akan mempengaruhi kebahagiaannya.  

 Resiliensi merupakan sumber kebahagiaan yang ada pada diri mahasiswa. 

Dalam menghadapi berbagai masalah dalam skripsi, mahasiswa membutuhkan 

peran resiliensi. Meskipun mahasiswa skripsi memiliki banyak masalah dan 

kesulitan dalam skripsinya, mereka berusaha resiliensi yaitu dengan cara segera 

mungkin untuk bangkit dari ketidakbahagiaanya. Hal ini disebabkan oleh 
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mahasiswa skripsi yang mengalami beberapa hambatan selama proses pengerjaan 

skripsi dan proses bimbingan dengan dosen pembimbingnya yang membuat 

mereka tidak bahagia selama menjadi mahasiswa skripsi.  

 Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa aspek terendah yaitu 

pada aspek penemuan makna dalam keseharian yang artinya mahasiswa skripsi 

belum mampu mengambil hikmah dari setiap pengalaman buruk maupun baik 

dalam skripsinya. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara yang menyebutkan 

bahwa mereka belum dapat menemukan sisi positif dari dirinya. Mereka belum 

bisa mencari kelemahan-kelemahan yang ada pada dirinya. Sehingga ketika ada 

masalah dalam skripsinya, mereka perlu adaptasi dengan masalah tersebut. Hal ini 

sesuai dengan pendapat (aisyah 2019) yang mengatakan bahwa penerimaan diri 

kurang baik ditandai dengan kurang memahami semua situasi yang ada serta 

belum bisa menerima perasaan masa lalunya. 

  Selain itu, berdasarkan data yang didapat serta dikelompokkan berdasarkan 

jenis kelamin laki-laki atau perempuan yaitu sama-sama mempunyai tingkat 

kebahagiaan yang tinggi, yang artinya mahasiswa skripsi di Kabupaten Jember 

yang berjenis kelamin laki-laki atau perempuan mempunyai tingkat kebahagiaan 

yang tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan mereka yang memiliki daya juang yang 

tinggi pada mahasiswa laki-laki dan perempuan yaitu ketika mengerjakan 

skripsinya. Selain itu mereka juga yakin dengan kemampuan yang mereka miliki 

serta mempunyai kepercayaan yang tinggi untuk segera menyelesaikan masalah 

yang dihadapi dalam skripsinya. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara yang 

mengatakan bahwa mahasiswa laki-laki dan perempuan mampu menjalin 

hubungan yang positif dengan teman pejuang skripsinya. Menurut mereka, skripsi 

adalah sesuatu yang mudah dikerjakan apabila memiliki niat yang sungguh-

sungguh untuk segera menyelesaikan skripsinya dengan rutin bimbingan, rajin 

membaca serta rutin merevisi sripsinya. Mereka memiliki jadwal khusus dalam 
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mengerjakan skripsi dan berdiskusi dalam seminggu sekali bersama teman 

pejuang skripsinya. Mereka mengatakan bahwa lebih nyaman mengerjakan 

bersama temannya daripada mengerjakan sendiri dirumah, karena ketika mereka 

mengerjakan bersama temannya, mereka bisa saling bertukar pikiran. Mereka juga 

ikut berkontribusi dalam membantu temannya yang mengalami kesulitan dan 

memiliki hambatan dalam skripsinya. Menurut (Chao, 2012) mengatakan 

mahasiswa yang memperoleh support dari teman-teman di kampusnya akan 

mempunyai emosi positif yang tinggi, cenderung merasa lebih bahagia, serta 

mempunyai kemauan yang lebih tinggi untuk menyelesaikan tugas perkuliahan 

dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak mendapatkan dukungan sosial. Hal 

ini dipengaruhi karena mahasiswa saling mensuport sesama teman pejuang skripsi 

dan saling mengingatkan antara satu dengan yang lainnya. Sejalan dengan apa 

yang dikemukakan oleh Seligman (dalam Jannah, 2016) mengatakan bahwa 

Individu yang mempunyai kebahagiaan yang tinggi cenderung mendapatkan 

kemudahan dalam menjalin hubungan dengan orang lain, di lingkungan baru atau 

lingkungan sebelumnya. 

  Mahasiswa laki-laki dan perempuan tetap mempunyai semangat yang tinggi 

meskipun banyak mendapatkan kritikan dari dosen pembimbingnya. Mereka 

mengatakan bahwa kritikan tersebut menjadi motivasi tersendiri untuk tetap 

semangat di ujung perkuliahannya. Mereka selalu bersyukur ketika diberi kritikan, 

karena dari kritikan tersebut mereka dapat mengetahui apa yang perlu 

ditingkatkan dari kekurangan mereka. Hal ini selaras dengan penelitian yang 

dilaksanakan oleh Jun (dalam Nabila, 2016), apabila seorang mahasiswa yang 

selalu bisa bersyukur atas apapun yang dialami dan didapatnya cenderung 

menunjukkan kebahagiaan yang tinggi. Mereka juga mengatakan apabila 

menemukan kesulitan dalam skripsinya, mereka tidak mudah putus asa dan 

berupaya mencari jalan keluar saat menemui masalah dalam skripsinya. Oleh 



 

11 
 

karena itu, mahasiswa semester akhir yang mengerjakan skripsi membutuhkan 

peran optimisme agar dalam proses penyelesaian skripsi mahasiswa tingkat akhir 

memiliki sikap menerima masukan-masukan dari dosen pembimbingnya. 

Optimisme merupakan sebuah sikap serta harapan yang kuat dalam menghadapi 

rintangan dan tantangan, sebab, individu itu bisa menyelesaikan masalahnya 

(Slamet, 2014). 

 

D. KESIMPULAN 

  Berdasarkan analisa data yang dilaksanakan oleh peneliti, gambaran 

kebahagiaan mahasiswa skripsi secara keseluruhan menunjukkan bahwa 

mahasiswa skripsi di kabupaten Jember berada pada kategori tinggi dengan 

prosentase 57% yang artinya mahasiswa skripsi memiliki tingkat kebahagiaan 

yang tinggi, seperti rasa tenang, gembira, nyaman, damai yang berasal dari pikiran 

serta sikap yang ditandai dengan adanya hubungan sosial yang positif, keterlibatan 

penuh, penemuan makna dalam keseharian, optimisme, dan resiliensi atau 

ketahanan diri. 

 Berdasarkan analisa data tentang gambaran kebahagiaan mahasiswa skripsi di 

kabupaten Jember dilihat dari aspek-aspeknya menunjukkan bahwa aspek 

resiliensi berada pada kategori tertinggi dengan prosentase 54% yang artinya 

mahasiswa yang mengerjakan skripsi di Kabupaten Jember mempunyai resiliensi 

atau ketahanan diri yang baik. Disaat mereka merasakan ketidakbahagiaan selama 

mengerjakan skripsi, mereka memiliki kemampuan untuk segera bangkit dari 

ketidakbahagiaannya. Pada kategori rendah, aspek penemuan makna berada pada 

kategori paling rendah dengan yang artinya mahasiswa yang mengerjakan skripsi 

belum bisa menemukan sisi positif dari dirinya serta belum bisa mengambil 

hikmah dalam setiap masalah yang dihadapi dalam skripsinya. 
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 Berdasarkan analisa data tentang gambaran kebahagiaan mahasiswa skripsi 

dilihat dari jenis kelamin menunjukkan bahwa mahasiswa berjenis kelamin laki-

laki dan perempuan berada pada kategori tinggi. Mahasiswa laki-laki memperoleh 

hasil dengan prosentase 61.7%. Sedangkan mahasiswa perempuan memiliki 

prosentase sebesar 55,6%. 

 

E. SARAN 

1. Bagi mahasiswa yang akan menjadi mahasiswa skripsi 

a. Mampu meminimalisir kesulitan-kesulitan disaat mengerjakan skripsi serta 

menata ulang emosi negatif dengan cara membuang kebiasaan-kebiasaan 

lama seperti rasa malas, gelisah dan bosan. 

b. Mampu menjaga kebahagiaan dalam kondisi apapun dengan cara selalu 

berpikir positif dan tidak mudah putus asa dalam pengerjaan skripsi 

c. Tidak mudah cemas ketika mengalami berbagai kesulitan dalam proses 

pengerjaan skripsi 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan tema yang sama 

disarankan agar menambahkan analisis deskriptif berdasarkan data 

demografi supaya dinamika happinessnya lebih tergambarkan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan topik kebahagiaan 

mahasiswa semester akhir dapat menambahkan dan mengaitkan dengan 

variabel lainnya. Metode penelitian yang dipakai juga berbeda contohnya 

menggunakan penelitian kualitatif dengan melakukan wawancara supaya 

hasilnya lebih dapat menghayati lagi tentang bagaimana perilaku mahasiswa 

yang sedang mengerjakan skripsi. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya  yang akan melaksanakan penelitian tentang 

kebahagiaan disarankan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kebahagiaan pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi.    
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